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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan diatas, dapat ditarik kesimpulan tentang 

penerapan strategi promotion mix dalam upaya meningkatkan jumlah 

aggota yang dilakukan di KSPPS BMT PETA Trenggalek dan Kopsyah 

BMT BERKAH Trenggalek, sebagai berikut: 

1. KSPPS BMT PETA Trenggalek dan Kopsyah BMT BERKAH 

Trenggalek telah menerapkan berbagai strategi dari promotion mix 

atau bauran promosi. Dari strategi yang pertama yaitu periklanan, 

penjualan perorangan, promosi penjualan, hubungan masyarakat serta 

pemasaran langsung. 

2. Dampak positif dari penerapan strategi bauran promosi di KSPPS 

BMT PETA Trenggalek dan Kopsyah BMT BERKAH Trenggalek 

yaitu memudahkan para anggota untuk mengetahui keberadaan BMT. 

Banyak respon baik yang diberikan oleh para anggota. Hal ini akan 

memunculkan citra perusahaan yang baik pula untuk lembaga 

kedepannya. Sementara untuk dampak negatifnya ialah kurangnya dari 

segi SDM. Apabila dilakukan promosi besar-besaran, dan banyak 

masyarakat untuk bergabung menjadi anggota, hal ini akan menjadi 

momok bagi pihak lembaga. Jumlah anggota yang begitu banyak dan 

pegawai dari pihak lembaga yang masih terbilang sedikit atau belum 

cukup untuk mengatasi hal tersebut. 
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3. Kendala internal dan eksternal dari diterapkannya bauran promosi 

ialah: 

a) Kendala internal dari penerapan strategi bauran promosi dalam 

upaya meningkatkan jumlah anggota di KSPPS BMT PETA 

Trenggalek dan Kopsyah BMT BERKAH Trenggalek ialah 

terbatasnya jumlah pegawai yang ada atau kurangnya SDM dalam 

lingkup kelembagaan. Solusinya sebisa mungkin menambah 

jumlah karyawan atau paling tidak bisa dengan kerja sama team. 

b) Kendala eksternal dari penerapan strategi bauran promosi di 

KSPPS BMT PETA Trenggalek ialah sulitnya menempuh wilayah 

yang ranahnya sudah sampai ke pegunungan, misalnya. Solusinya 

melakukan promosi ke ranah yang mudah dijangkau terlebih 

dahulu. Sementara kendala eksternal dari penerapan strategi bauran 

promosi yang ada di Kopsyah BMT BERKAH Trenggalek ialah 

saat melakukan promosi produk sulit mengenali karakteristik 

seseorang hanya dengan ucapan dari mulut ke mulut tidak dengan 

survey langsung. Untuk solusinya melakukan survey langsung ke 

pihak yang dituju. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis memberikan beberapa saran 

yang mungkin bermanfaat, yaitu: 

1. Bagi Lembaga 
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Bagi KSPPS BMT PETA Trenggalek dan Kopsyah BMT 

BERKAH Trenggalek, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai bahan pengambilan keputusan dibidang manajemen pemasaran 

dalam meningkatan jumlah aggotanya, melakukan inovasi produk baru 

yang lebih berkesan untuk menarik minat para anggota, dan mampu 

untuk mengatasi kendala-kendala yang dihadapinya. 

2. Bagi Akademis 

Diharapkan penelitian in bisa dijadikan sebagai referensi dan 

informasi tentang strategi  promotion mix/bauran promosi. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dalam penelitian hanya meneliti penerapan bauran promosi 

saja. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya melakukan penelitian 

lebih lanjut berdasarkan faktor lain yang berhubungan dengan strategi 

bauran promosi, sehingga akan memperoleh pembahasan yang 

sempurna. 


